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ABSTRACT

This research is motivated by the low critical thinking ability of fifth grade students
of SDN Talaga Wetan lll, Talaga District, Majalengka Regency. One of the causes
is the inaccuracy of the model used by the teacher. The purpose of this study is to
determine the effect of the Realistic Mathematic Education model on students’
critical thinking abilities. The type of research conducted is an experiment, with the
design used being a quasi-experiment, with a nonequivalent control group design.
Where there are two groups given different treatments. The population used is fifth
grade of SDN Talaga Wetan Il and fifth grade of SDN Banjaran, totaling 39 students
with a nonprobability sampling technique of saturated sample type. The instrument
used in this study is a descriptive test. The results of the study obtained data
analysis scores using the average posttest results of the experimental class is 76.65
the average control result is 54.89, then a difference of 21.76 is seen. Based on the
results of the hypothesis test analysis using the Independent Sample T Test with a
significance level of 0.05, which is 0.001 <0.05 so that Ha is accepted. This means
there was a difference in post-test results in the control class. These results suggest
that the Realistic Mathematics Education model has an impact on students’ critical
thinking skills. This indicates that there is a difference in the Realistic Mathematics
Education model's effects.

Keywords: model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), bepikir
kritis
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
kelas V SDN Talaga Wetan Ill Kecamatan Talaga Kabupaten Majalengka. Salah
satu penyebabnya adalah kurang tepatnya model yang digunakan oleh guru. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Realistic Mathematic
Education Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Jenis penelitian yang
dilakukan adalah eksperimen, dengan desain yang digunakan yaitu quasi
eksperimen, dengan desain nonequivalent control group design. Dimana terdapat
dua kelompok yang diberikan perlakuan yang berbeda. Populasi yang digunakan
yaitu kelas V SDN Talaga Wetan IIl dan kelas V SDN Banjaran yang berjumlah 39
siswa dengan Teknik pengambilan nonprobability sampling jenis sampel jenuh.
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian. Hasil penelitian
diperoleh data skor analisis dengan menggunakan rata-rata hasil postest kelas
eksperimen adalah 76.65 rata-rata hasil kontrol54.89, maka terlihat perbedaan
21.76. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menggunakan Independent Sample
T Test dengan taraf sif 0,05 yaitu sebesar 0,001<0,05 sehingga Ha diterima. Artinya
terdapat perbedaan hasil postest dalam kelas kontrol. Hasil ini menyimpulkan
bahwa model Realistic Mathematic Education terdapat pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini berarti terdapat pengaruh perbedaan model
Realistic Mathematics Education.

Kata Kunci: model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), bepikir
kritis

A.Pendahuluan

Pembelajaran matematika di
Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan, terutama dalam
hal pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa. Kemampuan
berpikir kritis merupakan salah satu
keterampilan penting yang harus
dimiliki oleh siswa untuk menghadapi
tantangan abad 21. Dalam konteks
pendidikan matematika, berpikir kritis
berperan sangat penting, karena
siswa tidak hanya dituntut untuk

memahami konsep-konsep

matematika, tetapi juga harus dapat
menganalisis, mengevaluasi, dan
memecahkan masalah yang lebih
kompleks secara mandiri. Salah satu
model pembelajaran yang diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa adalah model
pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME). Model ini dianggap
sebagai alternatif yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika, khususnya dalam melatih
keterampilan berpikir kritis siswa.
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Realistic Mathematics
Education (RME) adalah model
pembelajaran  matematika  yang
menekankan pada penerapan
matematika dalam konteks dunia
nyata, yang memungkinkan siswa
untuk belajar melalui pengalaman
nyata dan pemecahan masalah yang
relevan dengan kehidupan mereka
(Ramadhan, 2018). RME
mengharuskan siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran,
dengan fokus pada pemecahan
masalah yang kompleks dan
penggunaan strategi berpikir kritis.
Dalam RME, siswa tidak hanya
diberikan rumus atau prosedur yang
harus diikuti, tetapi mereka juga diajak
untuk menemukan konsep
matematika melalui situasi nyata yang
dapat mereka analisis dan selesaikan
secara kreatif. Model ini berbeda
dengan pendekatan tradisional yang
lebih menekankan pada pembelajaran
berbasis hafalan dan penerapan
rumus secara mekanistik tanpa
pemahaman yang mendalam.
Pentingnya pengembangan
kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran  matematika telah
banyak dibahas dalam berbagai
penelitian. Susanti &

Nurfitriyanti  (2018), berpikir kritis

Menurut

adalah proses aktif dan terorganisir
yang melibatkan pengambilan
keputusan secara rasional tentang
apa yang harus diterima atau ditolak
berdasarkan alasan yang logis.
Berpikir kritis melibatkan kemampuan
untuk menilai argumen,
menyelesaikan masalanh, dan
membuat keputusan berdasarkan
bukti yang ada. Oleh karena itu,
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran
matematika bukan hanya untuk
membantu mereka menguasai materi,
tetapi juga untuk membekali mereka
dengan keterampilan yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawamcara
dengan guru kelas V SDN Talaga
Wetan Il

Kabupaten Majalengka. Diperoleh

Kecamatan Talaga,
informasi bahwa siswa belum mampu

menanggapi  pertanyaan dengan

argument sendiri, mengajukan
pertanyaan pada saat pembelajaran
belum mengerti materi masih kurang,
menganalisis suatu permasalahan,
menyimpulkan permasalahan, dan
mengevaluasi permasalahan yang
kurang. Hal ini dikarenakan
permasalah pembelajaran di kelas
tersebut yaitu kurangnya interaksi

antara guru dan siswa pada saat
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kegiatan pembelajaran siswa kurang
aktif saat pembelajaran berlangsung,
siswa hanya mendengarkan
penjelasan guru, siswa malu bertanya
kepada guru tentang hal yang belum
dipahaminya, tidak adanya diskusi
pada saat belajar sehingga tidak
terbentuk kerjasama antar siswa.
Berpikir kritis sendiri memiliki
beberapa indikator dalam
pembelajaran yang harus dikuasai.
Ennis (2019), yaitu: (1) memberikan
penjelasan sederhana (elementary
clarification), meliputi: memfokuskan
pertanyaan, menganalisis argument,
bertanya dan menjawab pertanyaan
yang membutuhkan penjelasan atau
tantangan; (2) membangun
keterampilan dasar (basic support),
meliputi: mempertimbangkan deduksi,
Menyusun dan mempertimbngakan
induksi Menyusun Keputusan dan
mepertimbangkan hasilnya; (4)
memberikan penjelasan sederhana
lebih lanjut (advanced clarification),
meliputi: mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi,
mengidentifikasi asumsi, (5) mengatur
strategi dan taktik (srtategis dan
tactics), meliputi menentukan suatu
Tindakan dan berinteraksi dengan

orang lain.

Menurut Suharsimi  (2016)
menyatakan bahwa menurut teori
piaget perkembangan kemampuan
berpikir kritis diantaranya kemampuan
penalaran formal sangat penting untuk
perolehan konsep, karena dengan
konseptual merupakan hasil dari
suatu konstruktif, dan kemampuan
penalaran tersebut merupakan alat
yang diperlukan untuk proses. Salah
satu alasan mengapa  model
pembelajaran RME berpotensi
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa adalah karena model ini
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk terlibat dalam pembelajaran
yang berbasis masalah. Menurut
Amaliyah (2020), RME mendorong
siswa untuk memecahkan masalah
kontekstual yang berhubungan
langsung dengan dunia mereka, yang
dapat meningkatkan pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep
matematika. Proses pemecahan
masalah ini tidak hanya melibatkan
pemahaman konsep matematika,
tetapi juga melibatkan kemampuan
untuk menganalisis situasi,
mengevaluasi solusi yang mungkin,
dan memilih solusi yang paling efektif,
yang merupakan inti dari berpikir kritis.
Namun, meskipun model RME

memiliki  banyak potensi  untuk
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meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, implementasinya dalam
pembelajaran matematika masih
menghadapi beberapa tantangan.
Salah satu tantangan utama adalah
kesiapan guru dalam mengadopsi
model ini. Penerapan RME
memerlukan keterampilan guru dalam
merancang dan memfasilitasi
pembelajaran yang berbasis masalah
dan kontekstual. Guru harus mampu
menciptakan situasi pembelajaran
yang menantang dan relevan dengan
kehidupan siswa, sehingga siswa
dapat terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran dan
mengembangkan kemampuan

berpikir kritis mereka.

Beberapa penelitian
sebelumnya telah  menunjukkan
efektivitas model Realistic

Mathematics Education (RME) dalam
meningkatkan pemahaman
matematika siswa. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh
Lukman, llyas, dan Krismanto (2023)
menemukan bahwa penerapan RME
dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar mampu meningkatkan
hasil belajar siswa secara bertahap
dari satu siklus ke siklus berikutnya.
Hal ini menunjukkan bahwa

pendekatan kontekstual dalam RME

membantu siswa menghubungkan

konsep matematika dengan
pengalaman nyata mereka, sehingga
meningkatkan  pemahaman  dan
retensi materi yang dipelajari.

Selain itu, penelitian lain oleh
Setyawan (2020) mengungkapkan
bahwa siswa yang belajar
menggunakan model RME pada
materi  volume  bangun ruang
menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam mengikuti pembelajaran. Model
ini tidak hanya membuat siswa lebih
aktif dalam eksplorasi konsep, tetapi
juga memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa siswa
yang belajar dengan pendekatan RME
mengalami peningkatan pemahaman
yang signifikan dibandingkan dengan
siswa yang menggunakan metode
konvensional.

Dhonna ( 2024 )
mengungkapkan bahwa model
Realistic  Mathematic =~ Education
(RME) dengan bantuan media puzzle
dan  pembelajaran  konvensional
sama-sama efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep
pecahan siswa. Namun, masih sedikit
penelitian yang mengkaji pengaruh

kombinasi model RME terhadap
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kemampuan berpikir kritis siswa
dalam matematika.

Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki  urgensi untuk mengisi
kesenjangan penelitian yang ada
dengan mengkaji secara lebih
mendalam pengaruh kombinasi RME
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Kemampuan berpikir kritis
menjadi aspek penting yang perlu
dikembangkan, terutama  dalam
menghadapi tantangan abad ke-21
yang menuntut keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

Dengan demikian, peneliti
menggunakan model pembelajaran
realistic mathematics education untuk
meningkatkan kemampuan bepikir
kritis siswa pada mata pelajaran
matematika dikelas V SD Negeri
Talaga Wetan Ill. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya media puzzle
hanya sekedar alat bantu sedangkan
dalam penelitian saya, media puzzle
tidak hanya digunakan sebagai alat
bantu, tetapi dipadukan dengan
permainan untuk menunjang
penerapan model realistic
mathematics education, hal ini karena
dalam  proses pembelajarannya
menggunakan benda-benda kongkrit
atau sesuatu yang real, kemudian

siswa ikut serta terlibat langsung

dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran jadi lebih bermakna.
Berdasarkan uraian di atas,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
melakukan penelitian dengan judul
pengaruh model pembelajaran

Realistic  Mathematics  Education
(RME) terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran
matematika. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan metode pembelajaran
yang lebih efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode
Quasi Experimental Design
menggunakan desain  penelitian
Nonequivalent Control Group Design,
yang melibatkan dua kelas. Kelas
pertama berfungsi sebagai kelas
eksperimen yang  mendapatkan
perlakuan  menggunakan  model
Realistic  Mathematics  Education
(RME).

Setelah

maka selanjutnya peneliti melakukan

pengumpulan data,

kegiatan pengolahan data tersebut,
kemudian data tersebut dianalisis
dengan membandingkan dua sampel.
melakukan

Kemudian penarikan

kesimpulan yang sesuai dengan
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tujuan penelitian. Selanjutnya semua
hasil ditulis dalam laporan penelitian
sesuai dengan sistematika yang telah
ditetapkan buku panduan skripsi.
Peneliti menggunakan uji validitas, uji
reabilitas serta uji daya pembeda.
Sedangkan Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji normalitas,
uji, uji homogenitas, uji hipotesis dan
uji independent sample T test
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 14 juli sampai dengan tanggal
14 agustus 2025 dikelas V, yang
dilaksanakan di dua sekolah yaitu
SDN Talaga Wetan lll sebagai kelas
eksperimen dan SDN Banjaran
sebagai kelas kontrol, yang berada di
Kecamatan
Majalengka Tahun Ajaran 2025/2026.

Penelitian ini

Banjaran  Kabupaten
bertujuan  untuk
mengetahui perbedaan kemampuan
berpikir ~ kritis  pada  Pelajaran
matematika kelas V antar kelompok
yang diberi pembelajaran
menggunakan model Realistic
Mathematics Education dan kelompok
yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan model Direct
Instruction

Instrumen soal yang diberikan

pada saat pretest dan postest terlebih

dahulu dilakukan uji coba instrument
sebanyak 12 soal pembelajaran
matematika yang berbentuk uraian uji
coba instrument dilakukan di SDN
Banjaran yang berjumlah 28 siswa di
kelas VI. Data siswa dianalisis dalam
uji validitas,uji reabilitas dengan
menggunakan spss versi 30. Maka
diperoleh soal yang valid sebanyak 6
soal kemampuan berpikir kritis siswa
Kegiatan pembelajaran di kelas
kontrol menggunakan model
pembelajaran  direct  instruction,
sebelum pembelajaran dimulai, siswa
diakhiri
diberikan

diberikan  pretest dan
pembelajaran  dengan
postest. Pretest dan postest ini berupa
soal uraian dengan jumlah 6 nomor
yang disusun berdasarkan indicator
berpikir kritis yang diteliti. Berikut
adalah hasil pretest dan postest kelas
kontrol

Kelas eksperimen adalah kelas
yang menggunakan model
pembelajaran realistic mathematics
education (RME) berbantuan media
puzzle. Sebelum pembelajaran
dimulai, siswa diberikan pretest
terlebin dahulu untuk mengetahui
Kemudian

kemampuan awalnya.

siswa diberikan treatment
menggunakan model pembelajaran

realistic mathematics education (
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RME). Pretest postest yang diberikan
kepada kelas eksperimen sama
dengan pretest postest yang diberikan
ke kelas control, yaitu berupa soal
uraian dengan jumlah 6 nomor yang
disusun berdasarkan indicator berpikir
kritis yang diteliti. Berikut adalah hasil
pretest dan postest kelas eksperimen.
Analisis Data

Uji Normalitas

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kolmogorov | Shafiro-Wilk
-Smirnov
Kelas | Stati | d | Si | Stati | d | Si
stic | f| g |stic |f| g
Postes | 0,13 121021095 (2]04
t 5 0 00 7 10| 86
Eksper
imen
Postes | 0,13 11102097 |1]0,8
t 5 91 00 3 91 40
Kontr
ol
Berdasarkan tabel 4.6

diketahui bahwa nilai signifikansi (sig)
untuk data pretest kelas eksperimen
dan kelas control > 0,05. Data nilai
signifikasi  (sig) pretest kelas
eksperimen 0,482. Sementara untuk
dari nilai signifikasi (sig) pretest
control 0,688. Maka dapat
disimpulkan bahwa uji normalitas
kelas eksperimen dan kelas control
adalah normal. Hal ini disebabkan

karena signifikasi data lebih dari 0,05.

Sedangkan uji  normalitas

postest kelas eksperimen dan kelas

control ialah sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Postest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kolmogorov Shapiro-
-Smirnov Wilk

Kelas | Stati | d | Si | Stati | d | Si

stic [ f| g | stic | f]| g
Pretest | 0,11 |2 102095204
0 0

Eksper | 0 00 | 7 82

imen
Pretest | 0,09 | 11021096 |1]0,6
Kontr 1 91 00 6 9| 88

ol

Berdasarkan 4.7 diketahui
bahwa nilai signifikansi (sig) untuk
data postest kelas dan kelas kelas
control > 0,05. Data nilai postest kelas
0,486, sementara data nilai signifikasi
postest kelas control 0,840. Maka
dapat disimpulkan (sig) bahwa uji
normalitas kelas eksperimen dan
kelas control adalah normal. Hal ini
disebabkan karena signifikansi data
lebih dari 0,05
Uji Homogenitas
Apakah terdapat keragaman data
antara dua kelas atau lebih bersifat
homogen (sama) atau heterogeneity
(berbeda) dapat ditentukan dengan
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menggunakan  uji  homogenitas.

Meskipun homogenitas dapat
ditentukan dengan diperlakukan untuk
melakukan uji-t-independent, hal ini
disarankan karena dua kemungkinan
hasil uji tersebut. Dalam hal tersebut
dapat memilih output mana yang
bersifat homogen atau tidak.

Pada penelitian ini uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui varians
data postest eksperimen dengan
model pembelajaran realistic
mathematics education dan kontrol
model pembelajaran direct instruction

bersifat homogen atau tidak.
Tabel 3
Hasil Uji Homogenitas Postest Kelas

Eksperimen dan Kelas Eksperimen

Hasil | Levene | dfl | df2 | Sig
Statistic

Based | 0,863 1 | 37 10,359
on

mean

Berdasarkan tabel 3 hasil uji
homogenitas postest kelas
eksperimen dan kelas kontrol
memperoleh nilai signifikansi (sig)
0,359, yang artina lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
pada kelas eksperimen dan kelas

control memiliki varian homogen

Uji Paired Sample T-Test Kelas
Eksperimen

Uji-T Paired Sample T-Test
postest

terhadap  pretest dan

bertujuan untuk mengetahui
perbedaan signifikan pada
kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan dengan model realistic
mathematics education. Jika nilai
signifikansi  (2-tailed) 0,05 artinya
menunjukan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan model
realistic mathematic education. Data
hasil uji-t pretest dan postest kelas

eksperimen
Tabel 4
Data Uji T-Test Pretest dan Postest Kelas

Eksperimen

Paired Sample Statistic
Pair 1 | Mean | N | Std.Error

Mean

Pretest | 39.75 | 20 | 2.19674

Postest | 76.65 | 20 | 1.88662

Berdasarkan tabel

memperhatikan hasil ringkasan
statistic pretest dan postest dari kelas
eksperimen. Pada pretest mempunyai
mean sebesar 39,75 dan standar error
sebesar 2.19674, sedangkan pada

postest mempunyai mean 76.65 dan
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1.88662 hal ini

menunjukan bahwa nilai postest lebih

standar error
tinggi dibandingkan dengan pretest :

Tabel 5
Data Kolerasi Prestest dan Postest

Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel 5 hasil data korelasi

pada pretest dan postest di kelas
Paired Sample Test
Pretes Paired df | Significance
Postest Differences Two-sided
P
Mean Std
Deviation
- 9.87234 | 19 <,001
36.900

eksperimen menunjukan nilai probabilitas
(s1g)<0,001<0,05 yang artinya bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Secara garis
besar dapat dikatakan bahwa hubungan
pretest dan postest pada kelas eksperimen

memperoleh korelasi.

Tabel 6
Hasil Uji Paired Sample T-Test Pada Kelas

Eksperimen

N | Correlation | Significance

Pair

Pretest 2210,424 <,001
Eksperimen

Postest

Eksperimen

Berdasarkan tabel 6 uji paired
sample t test pada kelas eksperimen
menunjukan nilai probabilitas (sig)
<0,05 yang artinya bahwa Ho ditolak
Ha diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis
sesudah

siswa sebelum dan

menggunakan model pembelajaran
realistic mathematics education
Pembahasan

Perbedaan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Sebelum dan Sesudah
Model
Mathematics Education Kelas V
SDN Talaga Wetan lli

Berdasarkan hasil analisis pretest

Menggunakan Realistic

siswa kelas eksperimen diperoleh nilai
rata-rata 39.75 sedangkan nilai rata-
rata postes sebesar 76.65, maka
terlihat perbedaan sebesar 36,90. Hal
bahwa

ini  tersebut menunjukan

terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dan
model

sesudah menggunakan

realistic  mathematics  education.
Selanjutnya berdasarkan uji paired
sample t-test terhadap pretest kelas
eksperimen

postest  eksperimen

menunjukan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas eksperimen sebelum dan

sesudah digunakan model realistic
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mathematics education. Hasil uji t
pretest kelas eksperimen dan postest
kelas eksperimen dapat diketahui
bahwa nilai probabilitas (signifikansi)
adalah ( 0,001 < 0,05 ) maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa
ada perbedaan antara rata-rata nilai
pretest dengan rata-rata nilai postest
kelas eksperimen.

Model Realistic = Mathematics
Education (RME)

pembelajaran yang berpusat pada

merupakan

siswa melalui penyajian masalah
kontekstual. Penggunaan media
puzzle dalam model ini berperan
penting dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa
karena mampu menumbuhkan minat
belajar dan mendorong siswa berpikir

logis dalam menyelesaikan masalah

secara bertahap. Proses
pembelajaran dikelas control
menggunakan  direct  instruction

merupakan kegiatan tanya jawab, dan
ceramah. Pada prosesnya kelas
control ini diberikan perlakuan yang
berbeda dengan kelas eksperimen
namun pada materi pecahan

sebelum pembelajaran dimulai siswa
diberikan pretest terlebih dahulu untuk
mengetahui kemampuan awalnya.

Kemudian siswa diberikan model

direct instruction, dan  diakhir
pembelajaran siswa diberikan postest.
Hasil analisis data keberhasilan guru
menerapkan model direct instruction

yaitu sebesar 70% yang termasuk
tinggi.

Berdasarkan uraian diatas, dapat

dilihat perbedaan kemampuan berpikir

kritis  siswa  setelah  diberikan
perlakuan model Realistic
Mathematics Education. Model
Realistic  Mathematics  Education

diberikan kepada kelas eksperimen
yang memperoleh hasil akhir sebesar
91% yang termasuk dalam kategori
sangat tinggi. Sedangkan kelas
control menggunakan model direct
instruction memperoleh hasil akhir
sebesar 70% yang termasuk kategori
tinggi. Hal ini menunjukan bahwa
model Realistic Mathematics
Education memiliki pengaruh yang
lebih besar terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dibandingkan

dengan model direct instruction.

Perbedaan Berpikir Kritis Siswa
yang Signifikan Antara Siswa yang
Menggunakan Model Realistic
Mathematics Education Dengan
Siswa yang menggunakan Model

Direct Instruction
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Berdasarka perhitungan yang
telah dilakukan sebelumnya diperoleh
nilai  signifikansi uji independent
sample t-test postest kelas
eksperimen dan kelas control ysitu
berarti lebih kecil dari taraf nilai
signifikan 0,001 maka Ho ditolak Ha
diterima, sehingga dapat dikatakan
bahwa siswa pada kelas eksperimen
dan kelas control memiliki
pemahaman yang berdeda. Hal ini
menunjukan bahwa kemampuan awal
siswa berdasarkan hasil pretest siswa
kelas control, diperoleh nilai rata-rata
sebesar 38.21 sedangkan hasil siswa
dikelas eksperimen diperoleh nilai
rata-rata 39.75. karena umumnya
siswa belum mempelajari materi
tersebut. Dalam mengerjakan tes awal
ini  siswa hanya mengandalkan
pengetahuan awal yang dimiliki siswa.
Setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan model Realistic

Mathematics  Education  dengan
menggabungkan media puzzle
adanya peningkatan tes ini karena

siswa mulai memahami materi.

Berdasarkan pengetahuan dari
perlakuan pembelajaran yang
diberikan kepada siswa. Berbeda
dengan kelas eksperimen pada kelas

kontrol diberikan pembelajaran model

Direct Instruction dengan metode
ceramah, penugasan dan tanya
jawab. Hal ini sama dengan kelas
eksperimen umumnya siswa
mengerjakan tes awal hanya
mengandalkan pengetahuan awal
yang mereka miliki. Sehingga tes akhir
yang dapat siswa setelah
mendapatkan perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan
model Direct Instruction terjadi
peningkatan dibandingkan dengan tes

awal dengan frekuensi 38.21

Rata-rata nilai tes akhir dari kedua
kelompok belajar terlihat bahwa hasil
kemampuan berpikir kritis Matematika
siswa kelas eksperimen lebih besar
dari kelas kontrol dengan frekuensi
kelas eksperimen sebesar 76.65
sedangkan frekuensi kelas kontrol
54.89. Pada kelas eksperimen terjadi
peningkatan hasil pretest ke posttest,
dikarenakan proses pembelajaran
berjalan langsung secara aktif dan
efektif. Penggunaan model Realistic
Mathematics Education (RME) yang
dipadukan dengan media konkret
berupa puzzle mampu meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran

matematika secara langsung.

Berdasarkan pada kegiatan

tersebut dapat dipahami bahwa
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pembelajaran dengan model Realistic
Mathematics Eduucation dapat
memberikan  pengalaman belajar
dalam memecahkan suatu
permasalahan sehingga kemampuan
berpikir kritis matematika siwa lebih

tinggi dalam pembelajaran.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang didapat oleh peneliti dari proses
pembelajaran matematika dengan
model Realistic Mathematics
Education yang dilaksankan di kelas V
SDN Talaga Wetan Il dengan ini
peneliti dapat menyimpulkan hal-hal
yang berkaitan dengan proses dan
hasil kemampuan berpikir kritis siswa
diantaranya sebagai berikut :

Terdapat perbedaan
kemampuan awal  keterampilan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen
dan kelas control yang dibuktikan
dengan uji-t yang menunjukan bahwa
hasil pretest kelas control dipeoleh
nilai rata-rata 38.21 dan sedangkan
pretest kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata sebesar 39.75 jadi
kemampuan awal siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dari
kemampuan kelas control.

Terdapat perbedaan hasil

kemampuan berpikir kritis matematika

sebelum dan sesudah menerapkan
model pembelajaran Realistic
Mathematics Education. Terlihat dari
perbedaan perolehan nilai rata-rata
sebelum menerapkan model Realistic
Mathematics Education sebesar 39.75
dan standar deviasi 9.82 dengan
sesudah menerapkan model Realistic
Mathematics Education sebesar 76.65
dan standar daviasi 8.43 kemudian
diperkuat dengan hasil uji paired
sample t test bahwa nilai signifikansi
yang diperoleh lebih kecil dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model
Realistic = Mathematics  Education
memberikan perbedaan terhadap
kemampuan berpikir kritis matematika
siswa kelas V SDN Talaga Wetan llI
Kecamatan Talaga
Majalengka Tahun Ajaran 2025/2026

Terdapat

Kabupaten

perbedaan  yang

signifikan  terhadap  kemampuan
berpikir kritis siswa setelah diberi
perlakuan pada kelas eksperimen
yang menerapkan model Realistic
Mathematics = Education  dengan
kelompok control yag menerapkan
model Direct Instruction. Dapat dilihat
berdasarkan pengujian Independent
sample t test menunjukan bahwa nilai

signifikan 0,001 lebih kecil dari 0,05.
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Perbedaan ini bisa diamati

berdasarkan rata-rata skor yang

diperoleh postest kelompok

eksperimen 76,65 sedangkan

kelompok control 54,89 perbedaan
tersebut menunjukan bahwa model
Realistic Mathematics Education lebih
unggul dari pada proses belajar

mengajar dengan menggunakan
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